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ABSTRAK 
 

 
 

Hal audit utama atau Key Audit Matters (KAM) merupakan suatu bentuk reformasi 

terhadap laporan audit eksternal di seluruh dunia yang terjadi sejak auditor diharuskan 

untuk mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan audit eksternal dengan 

tujuan untuk meningkatkan transparansi dan membangun kepercayaan dalam laporan 

audit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah auditor menganggap 

standar mengenai pengungkapan KAM akan meningkatkan transparansi laporan audit, 

risiko tambahan apa yang akan dihadapi oleh auditor serta bagaimana risiko tersebut 

dikelola dan dampaknya terhadap hubungan dengan klien. Penelitian ini merupakan 

refleksi hasil studi empiris dari penelitian di Afrika Selatan yang menggunakan 

pendekatan interpretatif untuk wawancara terperinci dengan beberapa rekan audit dari 

kantor akuntan publik untuk menyoroti perspektif mereka tentang dampak KAM 

terhadap proses audit. Hasilnya menunjukkan bahwa para responden memiliki berbagai 

persepsi berbeda mengenai hal audit utama yang bervariasi dari materialitas, 

subjektivitas dan kesulitan, serta menggabungkan pertimbangan berbasis waktu. 

Kekhawatiran yang teridentifikasi mencakup peningkatan biaya yang signifikan dan 

peningkatan kewajiban potensial yang memicu kebutuhan akan kebijakan manajemen 

risiko internal yang menyeluruh. Rekan audit menyimpulkan bahwa KAM pada 

akhirnya gagal mencapai tujuannya untuk transparansi yang lebih besar, karena klien 

yang mayoritas mengabaikan hasil dari laporan KAM. 
 
 

Kata Kunci: Key Audit Matters (KAM), Transparansi, Audit, Risiko 
 

 
 

ABSTRACT 
 
 

 
Key Audit Matters (KAM) is a form of reform to external audit reports worldwide that 

occurred since auditors were required to disclose more information in external audit 

reports with the aim of increasing transparency and building trust in audit reports. The 

purpose of this study is to analyze whether the auditor considers the standard 

regarding KAM disclosure will increase the transparency of the audit report, what 

additional risks will be faced by the auditor and how these risks are managed and the 

impact on the relationship with the client. This research reflects the results of an 

empirical study from a study in South Africa that used an interpretive approach to 

detailed interviews with several auditing colleagues from public accounting firms to 

highlight their perspectives on the impact of KAM on the audit process. The results 

show that respondents have different perceptions regarding the main audit matters 

varying from materiality, subjectivity, and difficulty, as well as incorporating time- 

based considerations. The identified concerns include significant cost increases and 

potential  liability increases  which trigger  the need  for  a  thorough  internal  risk 

management policy. The audit partner concluded that KAM ultimately failed to achieve 

its goal of greater transparency, because many clients ignored the results of KAM's 

report. 

 
Keywords: Key Audit Matters (KAM), Transparency, Audit, Risk
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
Reformasi terhadap laporan audit eksternal di seluruh dunia baru saja terjadi 

sejak auditor diharuskan untuk mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan 

audit eksternal dengan tujuan untuk meningkatkan transparansi dan membangun 

kepercayaan dalam pelaporan keuangan mereka di antara para pemangku kepentingan 

sebelum membuat keputusan investasi (Rautiainen et al., 2021). 

Di Indonesia, perubahan ini diterapkan dengan berlakunya Standar Audit (SA) 
 

701 yang akan berlaku efektif untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang 

dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2022 untuk emiten yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Auditor dari entitas yang terdaftar di BEI dalam laporan opini 

auditnya diharuskan untuk mengungkapkan Key Audit Matters (KAM) yang merupakan 

hal yang menurut pertimbangan profesional auditor merupakan hal yang paling 

signifikan dalam audit atas laporan keuangan. Ini adalah pertama kalinya auditor 

diminta untuk mengungkapkan apa hal audit utama dalam klien auditnya (IAASB, 

2015) dan bagaimana kantor akuntan publik memuaskan dirinya sendiri terkait 

validitas, akurasi dan kelengkapan dari KAM ini (Sirois et al., 2018). 

Persyaratan pelaporan KAM dikaitkan dengan meningkatnya permintaan akan 

transparansi perusahaan. Persyaratan seperti itu pasti akan meningkatkan nilai 

komunikatif dari laporan audit kepada pengguna, menghindari pengungkapan 

informasi bisnis yang sensitif sebagai KAM dan melindungi otonomi profesional 

auditor ketika membuat keputusan tentang apa yang harus diungkapkan sebagai KAM. 

Opini audit yang diterbitkan oleh kantor akuntan publik akan memberikan 

keyakinan memadai bahwa laporan keuangan tahunan suatu entitas disajikan secara 

wajar dalam semua hal yang material. Persyaratan KAM berlaku bahkan dalam hal 

diterbitkannya opini audit yang tidak dimodifikasi. Meskipun tidak menyatakan 100 

persen kebenaran faktual, laporan audit dengan opini yang tidak dimodifikasi 

menyimpulkan bahwa penyajian wajar tanpa salah saji material telah dibuat (Hayes et 

al., 2014). 

Sebagai hasil dari pengungkapan KAM, auditor akan diminta untuk 

membenarkan dan berpotensi menguatkan pendapat mereka dan menjelaskan temuan 

mereka. Secara signifikan, tanggung jawab untuk menentukan dan melaporkan hal-hal
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yang dianggap penting, terletak pada auditor. Auditor memikul tanggung jawab atas 

konsekuensi, baik yang disengaja maupun tidak, dari laporan yang terdaftar di bursa 

efek. 
 

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh perubahan pelaporan pengungkapan 

KAM pada auditor dan kantor akuntan publik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami dampak KAM terhadap auditor dari sudut pandang auditor. Penelitian ini 

merupakan refleksi studi empiris dari hasil penelitian di Afrika Selatan. 

Studi yang dilakukan di Afrika Selatan (Segal, 2019) menguji dampak 

persyaratan pelaporan audit yang baru terhadap auditor dan profesi audit. Ini termasuk 

dampak yang dirasakan dari pengungkapan KAM terhadap kualitas dan transparansi 

pelaporan audit. Penelitian itu juga akan mengidentifikasi dan mencoba memahami 

peningkatan risiko yang terkait dengan pengungkapan tambahan ini untuk auditor, 

kantor akuntan publik dan hubungan antara auditor dan kliennya (Litjens et al., 2015; 

Brasel et al., 2016). Tujuan ini telah dicapai dengan menggunakan wawancara 

terperinci dengan sampel auditor profesional dari kantor akuntan publik terkemuka 

yang terdiri dari rekan audit utama, rekan perikatan dan penanggung jawab penelaahan 

pengendalian mutu perikatan. 

Studi juga telah dilakukan di lingkungan Eropa (Cordos dan Fulop, 2015; 

Köhler et al., 2016) di mana fokusnya adalah pada dampak potensial bagi investor dan 

pasar, namun belum ada penelitian tentang dampak kerangka pelaporan baru terhadap 

auditor, pemangku kepentingan utama dalam hubungan audit, telah dilakukan.
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